
BAB 6

KESIMPULANDAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari awal hingga akhir penelitian beserta saran untuk penelitian
selanjutnya.

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

• Pada penelitian ini, telah dipelajari dua metode yang digunakan dalam proses image fusion,
yaitu image fusion dengan metode tradisional dan image fusion dengan metode yang meman-
faatkan fuzzy set. Terdapat tiga algoritma yang dipelajari dalam melakukan image fusion
dengan metode tradisional, yaitu algoritma minimum, algoritma maksimum, dan algoritma
rata-rata. Image fusion dengan metode fuzzy melibatkan tiga tahap utama, yaitu fuzzifikasi,
fusion, dan defuzzifikasi.

• Perangkat lunak yang dibangun telah mengimplementasikan dua metode yang digunakan
dalam proses image fusion, yaitu image fusion dengan metode tradisional dan image fusion
dengan metode yang memanfaatkan fuzzy set. Perangkat lunak ini menerima lima buah
masukan, yaitu lokasi penyimpanan citra hasil, ukuran blok yang akan digunakan, citra
masukan pertama, citra masukan kedua, dan citra referensi. Selain itu, perangkat lunak ini
akan menghasilkan dua buah jenis keluaran, yaitu citra hasil proses image fusion yang akan
disimpan dalam file system dan pengukuran kualitas citra hasil proses image fusion tersebut.

• Perangkat lunak yang dibangun menguji kualitas citra hasil image fusion dengan dua jenis
metode pengukuran yaitu pengukuran dengan citra referensi dan pengukuran tanpa citra
referensi. Pengukuran dengan citra referensi melibatkan empat buah algoritma, yaitu root
mean square error (RMSE), peek-signal-to-noise-ratio (PSNR), structural similarity index
measure (SSIM), dan correlation (CORR). Pengukuran tanpa citra referensi melibatkan dua
buah algoritma, yaitu spatial frequency (SF) dan standard deviation (STD).

• Pengujian fungsional telah dilakukan pada perangkat lunak yang dibangun dan hasil yang
didapat sudah sesuai dengan perhitungan secara manual.

• Pengujian eksperimental telah dilakukan pada perangkat lunak yang dibangun untuk mencapai
tiga tujuan, yaitu pengaruh penggunaan fuzzy set pada proses image fusion terhadap kualitas
citra yang dihasilkan, pengaruh ukuran blok pada algoritma image fusion yang memanfaatkan
fuzzy set terhadap kualitas citra yang dihasilkan, dan pengaruh penerapan algoritma image
fusion pada citra berwarna.

• Pada metrik pengukuran yang menggunakan citra referensi, kualitas citra image fusion dengan
metode fuzzy dinilai kurang baik. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu pemilihan
color model dan channel yang kurang tepat, pemilihan λ yang kurang optimal, pemilihan blok
yang kurang tepat, atau kurangnya tahap pre-proses pada dataset sehingga noise yang ada
pada citra masukan mengganggu proses image fusion tersebut. Pada metrik pengukuran yang
tidak menggunakan citra referensi, kualitas citra image fusion dengan metode fuzzy dinilai
cukup baik. Ini menunjukkan bahwa image fusion dengan metode fuzzy menghasilkan citra
dengan tingkat kedetailan yang cukup tinggi.
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• Pada pengujian eksperimental, ukuran blok pada image fusion dengan metode fuzzy mempe-
ngaruhi kualitas dari citra hasil. Semakin besar ukuran blok yang digunakan maka semakin
rendah pula kualitas citra yang dihasilkan.

• Pada pengujian eksperimental, penerapan algoritma image fusion pada citra berwarna dinilai
tidak terlalu baik. Hal ini terlihat dengan adanya noise baru yang dihasilkan pada citra hasil
proses image fusion tersebut. Selain itu, dalam beberapa kasus terjadi penurunan intensitas
pada citra hasil sehingga citra tersebut terkesan terlalu gelap.

6.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

• Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk mencari besarnya λ optimal adalah metode
brute force secara iteratif. Penggunaan metode ini membuat waktu eksekusi proses image fusion
dengan metode fuzzy lebih lambat. Untuk penelitian selanjutnya, implementasi pencarian λ
optimal dapat menggunakan pendekatan lain sehingga waktu eksekusi proses image fusion
dengan metode fuzzy lebih cepat.

• Pada penelitian ini, tidak seluruh tahap pre-proses diterapkan pada kedua citra masukan.
Untuk penelitian selanjutnya, citra masukan yang dipakai dalam pengujian dapat melalui
tahap pre-proses dengan lebih maksimal sehingga proses image fusion dapat menghasilkan
citra yang maksimal juga.

• Pada penelitian ini, proses image fusion dengan metode fuzzy dilakukan pada HSI color model.
Untuk penelitian selanjutnya, proses image fusion dapat dilakukan pada color model lain yang
mungkin menghasilkan citra lebih baik daripada citra yang menggunakan HSI color model.
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